BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antaragama yang selama ini terjalin di Indonesia tidak selalu
berjalan rukun dan damai. Berbagai isu hubungan antar agama kerap kali
mewarnai kehidupan antar agama, beberapa diantaranya ialah persoalan pendirian
rumah ibadah, ritual agama, pernikahan antar agama, perayaan hari besar
keagamaan dan lain sebagainya.*

Terkait isu pendirian rumah ibadah, pada hakikatnya pendirian rumah
ibadah merupakan hak setiap umat beragama. Rumah ibadah merupakan sarana
keagamaan yang dianggap memiliki peran penting bagi pemeluk agama di suatu
tempat. Hal ini dikarenakan fungsinya yang beragam, pendirian rumah ibadah di
suatu wilayah dapat berfungsi sebagai simbol “keberadaan” pemeluk agama.
Rumah ibadah juga dapat digunakan sebagai tempat menyiarkan agama dan
tempat melakukan ibadah. Karena perannya yang penting tersebut, maka setiap

umat beragama berkeinginan untuk mendirikan rumah ibadah.?
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Namun kenyataannya banyak yang menemui halangan dan kendala,
khususnya bagi kelompok agama minoritas. seperti yang kita tahu bahwa
perlakuan diskriminatis terhadap minoritas seringkali ditunjukkan dengan
tindakan pelarangan pendirian dan penutupan tempat ibadah. Dalam hal ini tempat
ibadah umat Kristen termasuk yang sering mendapatkan perlakuan tersebut.
Tindakan ini umumnya didasari dengan berbagai alasan seperti izin pendirian
tempat ibadah yang dinilai belum lengkap, ketiadaan persetujuan warga sekitar
atas keberadaan tempat ibadah, hingga alasan lain seperti mengganggu ketertiban
umum.®

Namun di beberapa wilayah lain tidak menutup kemungkinan terdapat
kondisi yang berbeda. Dimana masyarakat mau menerima dan menghargai
kehadiran golongan agama-agama lain dan hidup rukun berdampingan. Sehingga
persoalan seperti penolakan pendirian rumah ibadah ataupun pengrusakan tidak
sampai terjadi. Sesuai dengan makna kerukunan hidup umat beragama, yakni
terbinanya keseimbangan antara hak dengan kewajiban dari setiap umat
beragama. Keseimbangan tersebut merupakan bentuk usaha dari setiap umat
beragama untuk mengamalkan seluruh ajaran agamanya tanpa bersinggungan
dengan kepentingan orang lain yang juga memiliki hak yang sama.”

Khususnya dalam skripsi yang akan peneliti bahas, mengulas mengenai

kerukunan antarumat beragama. Antara umat Islam dan Kristen berkaitan dengan
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Kritis Atas Peran Negara dan Umat Islam Dalam Mengembangkan Demokrasi di
Indonesia”’, Analisis, Vol. 12 No.1 (Juni, 2012), 30-31.
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keberadaan rumah ibadahnya. Di kelurahan Kandangan kecamatan Benowo kota
Surabaya terdapat sebuah gereja yang berada di tengah-tengah pemukiman
masyarakat muslim. Keadaan ini tidak lantas membuat warga resah, meskipun
rumah mereka berhadapan atau berdekatan dengan gereja. Hal ini dapat dilihat
dari kondisi disana yang berjalan rukun. Aktifitas gereja pun berjalan rutin setiap
pagi dan malam pada hari Senin, Selasa, Rabu, Sabtu maupun minggu tanpa ada
gangguan. Melihat kondisi ini penulis tertarik untuk meneliti mengenai pendirian
gereja tersebut. selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana kerukunan

antarumat beragama yang berlangsung disana.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk memperjelas dan membatasi
agar pembahasan tidak keluar dari judul penelitian ini, maka peneliti merumuskan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah berdirinya gereja pantekosta pusat surabaya?
2. Bagaimana respon masyarakat di kelurahan Kandangan terhadap pendirian

gereja pantekosta pusat surabaya?

3. Bagaimana pengaruh pendirian gereja pantekosta pusat surabaya terhadap

kerukunan antarumat beragama di sekitarnya?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti gunakan, maka penelitian

ini bertujuan sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya gereja pantekosta pusat surabaya di
kelurahan Kandangan.

2. Untuk mengetahui respon dari masyarakat yang bermukim di sekitar gereja
pantekosta.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari pendirian gereja di tengah
umat beragama disana. Mengingat bahwa gereja berdiri di lingkungan

masyarakat muslim.

D. Manfaat
Setelah mengetahui tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan
mampu memberi manfaat sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti sebagai
berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi
pemuka agama dalam membina umat, sehingga dapat mewujudkan kerukunan
dalam kehidupan umat beragama.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana akan kerukunan antar umat
beragama yang ada di Indonesia. Khususnya ditujukan untuk mahasiswa
mahasiswi jurusan perbandingan agama. Sehingga semakin paham dengan

berbagai kasus serupa yang terjadi di Indonesia.

E. Penegasan Judul
Dalam upaya menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian,

berikut penulis jelaskan arti dari kosa kata yang terdapat di dalamnya.



Studi : Penelitian ilmiah, kajian, telaahan.”
Keberadaan : dapat diartikan ada; kehadiran.

Gereja : Bangunan atau rumah tempat berdoa dan melakukan upacara agama bagi

pemeluk agama Kristen.

Pantekosta : Nama sebuah jemaat gereja Kristen, perkumpulan ini berpusat di

Surabaya, jawa timur.

Dampaknya : Benturan; pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif

maupun positif).

Kerukunan : Kondisi hidup dan kehidupan yang mencerminkan suasana damai,
tertib, tentram, sejahtera, saling menghormati, saling menghargai, tenggang rasa,

gotong royong sesuai dengan ajaran agama dan kepribadian pancasila.
Antarumat : Para penganut (pemeluk) suatu agama; pengikut nabi.

Beragama : Menganut (memeluk) agama.

Kandangan : Nama salah satu kelurahan di kecamatan Benowo kota Surabaya.

Jadi yang dimaksud oleh judul dalam skripsi ini adalah
penelitian/penyelidikan mengenai perihal kehadiran gereja sebagai rumah ibadah,
tempat berdoa atau melakukan upacara keagamaan bagi pemeluk agama Kristen

dan pengaruh yang ditimbulkan sebagai akibat dari keberadaan gereja, dimana

>J. S. Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia
(Jakarta: Kompas, 2003), 334.



dampak dapat berupa hal positif maupun negatif bagi kehidupan damai antara

penganut agama yang ada di kelurahan Kandangan.

. Alasan Memilih Judul
Peneliti memiliki beberapa alasan yang membuatnya memilih judul
tersebut:

1. Peneliti ingin meneliti secara khusus mengenai contoh konkrit akan adanya
kerukunan antar umat beragama yang peneliti ketahui dan mendeskripsikan
kronologi terjadinya sebagai salah satu bentuk studi kasus yang ada di berbagai
Indonesia.

2. Adanya kenyataan obyektif bahwa sikap toleransi demi terwujudnya kerukunan
antarumat beragama masih menjadi pilihan utama dalam bermasyarakat di
kelurahan Kandangan, kecamatan Benowo, kota Surabaya.

3. Selain hal-hal tersebut, persoalan yang peneliti angkat merupakan tema yang
sesuai dengan apa yang selama ini peneliti pelajari di Fakultas Ushuluddin

Jurusan Perbandingan Agama.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi yang digunakan peneliti dalam upaya
menggali dan merumuskan data yang nantinya digunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam suatu
penelitian harus sesuai dengan objek yang diteliti. Dengan demikian metode yang

dianut peneliti adalah sebagai berikut :



1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Peneliti memilihnya karena jenis penelitian ini dianggap sebagai penelitian
mendalam yang umumnya menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata
dan catatan-catatan yang berkaitan dengan nilai, makna /pengertian. Karakteristik
penelitian ini terletak pada objek sebagai focus penelitian, jadi lebih menekankan
pada segi kualitas secara alamiah (tanpa dipengaruhi atau dimanipulasi) karena
menyangkut pengertian, konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek
penelitian lainnya. Sesuai dengan penelitian ini, yang dalam pengerjaannya tidak
memerlukan perhitungan-perhitungan dan pembahasannya menuju pada gambaran

secara terperinci dari fenomena yang ada.®

metode deskriptif diartikan sebagai suatu metode yang bertujuan untuk
menggambarkan kondisi yang ada di lapangan. dalam penelitian ini berarti
peneliti menggambarkan kondisi yang ada di lingkungan gereja. Sehingga
menghasilkan data yang sistematis dan berdasarkan fakta-fakta, diikuti dengan
interpretasi yang tepat dan data yang saling berhubungan. Dalam prosesnya
peneliti juga menggunakan pendekatan induktif, yakni pendekatan yang dimulai
dari fakta yang ada di lapangan. Selanjutnya teori akan dibangun berdasarkan

temuan data di lapangan tersebut.’

® Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif interdisipliner (Yogyakarta:
Paradigma, 2010), 5.

”M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011),24.



Penelitian kualitatif ini kemudian menggunakan metode studi kasus. Yaitu
salah satu pendekatan kualitatif dimana peneliti mengeksplorasi system terkait
(kasus) atau beberapa sistem terkait dari waktu ke waktu, secara terperinci,
mengumpulkan data secara mendalam dengan melibatkan beberapa sumber

infomasi dan laporan deskripsi kasus, tema berbasis kasus.®

Definisi yang lebih teknis di kemukakan oleh yin, sebagai berikut: Studi
kasus adalah suatu inkuiri empiris yang Menyelidiki fenomena di dalam konteks
kehidupan nyata. bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak

dengan tegas dan dimana multisumber bukti dimanfaatkan.®

Intinya bahwa jenis metode ini merupakan metode penelitian yang
berupaya mencari kebenaran ilmiah dengan cara mempelajari secara mendalam
mengenai peristiwa, lingkungan dan situasi tertentu. Ditempuh dalam jangka
waktu yang lama. Fokus dari metode ini adalah spesifikasi kasus dalam suatu
kejadian baik itu yang mencakup individu, kelompok budaya ataupun suatu potret
kehidupan. sehingga metode studi kasus ini dapat membantu peneliti untuk
mengadakan studi mendalam tentang perorangan kelompok, program,

organisasi,budaya, agama, daerah bahkan Negara. Penelitian ini tidak ditujukan

& John W. Creswell, Qualitative Inquiry & Research design Choosing Among
Five Approaches (California: Sage Publication, 2007), 73.

° Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, terj. M. Djauzi Mudzakir
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 18.



untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”

tentang sesuatu variabel, gejala, atau keadaan.™
2. Sumber Data dan Data

Nara sumber ialah sumber data yang dikenal dengan istilah informan.
Informan adalah orang dalam pada lokasi tempat penelitian diadakan atau bisa
juga diartikan sebagai orang yang merupakan anggota masyarakat setempat.
Dalam hal ini peneliti harus dapat memilih dengan tepat siapa yang dapat menjadi
informan dalam penelitiannya. Dikarenakan setiap individu memiliki beragam
posisi dan peran dalam lingkungannya. Salah satu diantaranya ada yang
berkemampuan menjadi informan kunci. Informan kunci ialah mereka yang dapat
memberi keterangan tentang sesuatu kepada peneliti, selain itu juga dapat
memberi saran tentang sumber-sumber bukti lain yang mendukung. Serta
menciptakan akses terhadap sumber yang bersangkutan sehingga perannya

dianggap sangat penting bagi keberhasilan suatu studi kasus.

Namun yang perlu diperhatikan bahwa peneliti tetap harus berhati-hati
dalam menggunakan sumber data ini. Data yang didapat dari informan kunci
sebaiknya didukung oleh sumber-sumber bukti lain dan jika terdapat bukti-bukti
yang dianggap bertentangan maka peneliti harus menelusuri kebenarannya secara
hati-hati pula. dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa informan yang dapat
dijadikan sumber data yaitu masyarakat muslim di sekitar gereja, perangkat desa,

dan pengurus gereja pantekosta pusat Surabaya.

9 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), 186.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data merupakan langkah atau upaya peneliti
dalam mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, cukup atau tidaknya suatu
data tidak dinilai dari jumlah. Meskipun banyak data yang telah terkumpul namun
jika belum mampu memenuhi jawaban dari masalah penelitian maka data
dianggap belum cukup. Oleh karena itu dalam proses pengumpulan data peneliti
memerlukan serangkaian teknik agar mendapatkan data yang dibutuhkan. Dalam

hal ini peneliti menggunakan tiga teknik yaitu:

a. Metode Observasi

Observasi secara terminologis bermakna pengamatan/peninjauan secara
cermat. Selain itu observasi juga dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu
dengan pancaindra lainnya. Sehingga apa yang dimaksud dengan metode
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun

data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.

Observasi dalam penelitian ini berarti peneliti langsung datang ke obyek
penelitian untuk melakukan pengamatan. Sehingga dapat melihat kondisi yang

sesungguhnya, dan medapatkan data yang valid.

Peneliti sendiri telah mencoba melakukan observasi dengan mendatangi
tempat penelitian. Untuk memastikan kondisi lingkungan saat kebaktian tengah

berlangsung di gereja. Meski belum mendapatkan informasi secara gamblang
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namun peneliti telah mendapat sedikit informasi dari ibu Nilwati dan ibu Suarti

sebagai warga yang rumahnya berdekatan dengan gereja.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab secara lisan."* Observasi saja tidak cukup dalam memenuhi
data penelitian, karena apa yang kita tafsirkan hanya berdasarkan pengamatan kita
saja. Persepsi seseorang dengan orang lainnya berbeda-beda, semua itu
dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan masing-masing individu. Selain itu
dalam metode observasi pengungkapan makna hanya bersifat sepihak. Sehingga
kita harus melakukan wawancara untuk mengetahui persepsi orang lain, yang
dimaksud ialah responden. Dengan melakukan wawancara kita dapat memasuki

pemikiran dan perasaannya.

Wawancara dianggap sebagai sumber bukti yang sangat penting dalam
studi kasus. Karena studi kasus pada umumnya berkaitan dengan persoalan
kemanusiaan.> Dalam prosesnya wawancara tersedia dalam beberapa bentuk.
Open-ended menjadi pilihan peneliti dalam melakukan wawancara. Dengan
menggunakan bentuk open-ended peneliti dapat bertanya kepada responden kunci
mengenai fakta-fakta suatu peristiwa dan juga opini mereka terkait peristiwa yang

ada.

" bid ., 212.
2Yin, Studi Kasus, 111.



12

Dengan melakukan wawancara peneliti dapat menggali data tentang
sejarah berdirinya gereja ataupun kondisi yang selama ini terjalin disana.
Narasumber yang dipilih peneliti untuk memberikan informasi ialah : pertama,
pengurus gereja pantekosta pusat Surabaya di kelurahan Kandangan. Kedua,
tokoh masyarakat kelurahan kandangan. Ketiga, masyarakat sekitar yang

bermukim di sekitar gereja.
c. Metode Dokumentasi

Dokumen adalah catatan dari peristiwa yang telah berlalu. Sehingga yang
dimaksud dengan metode dokumentasi yaitu sebuah proses pencarian data yang
berupa catatan, transkip, buku-buku dan majalah yang berkaitan dengan
penelitian. Sifat yang terkandung dalam data-data yang berbentuk dokumentasi
tak terbatas pada ruang dan waktu. Hal ini lah yang kemudian memberi
kesempatan bagi peneliti untuk tidak hanya terfokus pada pengetahuan yang ada

di masa sekarang namun juga hal-hal yang pernah terjadi di masa lampau.*?

Khususnya bagi studi kasus, penggunaan dokumen sebagai sumber bukti
dalam pengumpulan data menjadi penting saat digunakan untuk mendukung dan
menambah bukti dari sumber-sumber lain. Dalam menggunakan metode ini,
peneliti akan mencari data dari buku, jurnal maupun karya ilmiah yang berkaitan

dengan tema kerukunan antar umat beragama.

4. Metode Analisis Data

3 Bungin, Penelitian Kualitatif, 124-125.
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Analisis data menurut Patton (1980), suatu proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.™
Analisa data sendiri dibedakan menjadi 2 jenis, antara kualitatif dan kuantitatif.
Dalam penelitian ini peneliti menganalisa data menggunakan analisis data
kualitatif. Karena dengan teknik ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan berdasarkan data dari orang-orang dan perilaku yang
tengah diamati.*> Dengan menggunakan metode ini peneliti bertujuan mengetahui

dan memahami perilaku masyarakat kelurahan Kandangan sendiri terhadap

pendirian gereja pantekosta pusat Surabaya.
Berikut tahap-tahap peneliti dalam upaya menganalisis data:
a. Reduksi data

Tahap dimana peneliti mereduksi data yaitu memilah-milah data yang
didapat dari lapangan dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Dalam proses memilah, data yang diperlukan akan disimpan dan data
yang tidak perlu akan dibuang. Hal ini dilakukan guna mendapat data yang
terfokus pada satu arah. Selain itu data-data yang telah mengalami reduksi dapat

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.

b. Penyajian Data
Proses penyusunan serangkaian informasi, sehingga memungkinkan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Hal ini dilakukan

14 Kaelan, Metode Penelitian, 117.
> Moleong J. Lexy, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000),3.
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setelah data direduksi, kemudian data disajikan dalam bentuk deskripsi mengenai
Studi Tentang Keberadaan Gereja Pantekosta dan Dampaknya Terhadap
Kerukunan Antarumat Beragama di Kandangan secara terperinci untuk
memperoleh pemahaman yang baik.

c. Pemaknaan Data

Tahap peneliti mencari arti dari benda-benda yang terkait dengan
penelitian, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi

yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi.

5. Validitas Data

Guna memenuhi kredibilitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi
data atau sumber data. Dalam proses pelaksanaan triangulasi data seorang peneliti
menggunakan beberapa teknik yang digabungkan menjadi satu untuk memperoleh
data yang valid. Selain itu pelaksanaan triangulasi data dimaksudkan agar dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumber data. Maka dalam
penelitian ini peneliti  menggunakan beberapa teknik seperti observasi,

wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data.

. Sistematika Pembahasan

Sistem penulisan merupakan suatu cara mengolah dan menyusun data-data
hasil dari proses penelitian. Sehingga menjadi susunan kerangka yang lebih teratur
dan mudah dipahami. Kemudian kerangka tersebut disusun ke dalam beberapa

bab sebagai berikut :
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Bab pertama berupa pendahuluan yang berisi gambaran mengenai isi
skripsi secara keseluruhan. Pembaca diantarkan untuk dapat memahami
pembahasan skripsi. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua memuat tentang landasan teori, yaitu teori yang akan digunakan
untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari serangkaian penelitian di
lapangan. Meliputi teori yang berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama

dan toleransi, disertai dengan beberapa teori pendukung.

Bab ketiga berisi serangkaian data-data yang di dapat dari lapangan. Data-
data tersebut berupa gambaran umum gereja pantekosta pusat Surabaya di
kelurahan Kandangan. Pembahasan di dalamnya meliputi sejarah berdirinya
gereja, aktivitas yang ada di gereja baik dari segi keagamaan maupun sosialnya,

dan kondisi lingkungan sosial gereja.

Bab keempat, membahas akan penggabungan antara hasil penelitian
dengan teori. analisis peneliti mengenai kerukunan antarumat beragama di
kelurahan Kandangan. Dimana analisa berfokus pada hubungan antaragama di
lingkungan tersebut, respon yang ditunjukkan masyarakat kelurahan Kandangan
mengenai keberadaan gereja dan pengaruh yang mungkin ditimbulkan dari

keberadaan gereja di sana.

Bab kelima berupa penutup yang berisikan jawaban dari rumusan masalah

yang telah di buat oleh peneliti disertai kesimpulan yang di dapat dari
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menganalisis data. Selain itu juga memuat saran-saran yang diajukan oleh peneliti,

serta kata penutup untuk mengakhiri pembahasan



